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[1.1. Tinjauan Pustaka

Sebuah Sistem nenjadi sangat popul ar di sebabkan
ol eh sangat banyaknya kemanpuan dan nanfaat serta
keakuratan yang diberikan oleh suatu sistem itu
sendiri. Sistem dapat diaplikasikan dalam berbaga
bi dang, sebagai contoh pada bidang farmasi yaitu
apli kasi Sistem I nformasi Eksekutif Badan POM Apl i kasi
sistem i nformasi ditujukan untuk nenyinpan senua dat a-
data informasi yang berkaitan dengan tugas Badan POV
sebagai contoh data-data pengawasan obat yang beredar
di pasaran, data-data produk nmkanan yang beredar.
Sistem Informasi ini berbasis dekstop yang dibangun
dengan bahasa penrograman M crosoft Visual Basic dengan
dat abase M crosoft Access. Sistem ini akan nenberikan
hasi| berupa data-data informasi berdasarkan kategori

pencari an.

Si stem dapat di apli kasi kan dal am bi dang kesehat an
atau nmedis yaitu aplikasi Penbangunan Sistem I|nfornmasi
Kesehat an (Sanj oyo, 2005). Aplikasi sistem Infornasi
Kesehat an i ni di t uj ukan unt uk menyi npan hasi |
peneri ksaan dal am sebuah dat abase yang di gunakan unt uk
memant au per kembangan kesehatan pasien. Aplikasi ini
berbasis client-server vyang dibangun dengan bahasa
penrograman M crosoft Visual Studio C# .Net 2003 dan
basis data dengan SQ. Server 2000. Sistem nenberikan



hasi| berupa rekap nedis pasien, yang dil engkapi dengan
info penyakit hasil diagnosis, dan rekonendasi obat.

Sistem juga dapat diintegrasi kan dengan berbasis
multinmedia sehingga Ilebih nenarik dan nenudahkan
penggunanya, ini tanmpak pada aplikasi Sistem Infornmasi
Per pust akaan Ber basi s Mul ti medi a (Ari ef, 2003) .
Aplikasi ini ditujukan untuk menanpil kan data-data
| okasi atau |etak buku pada sebuah perpustakaan.
Aplikasi ini berbasis client-server yang dibangun
dengan bahasa penrograman M crosoft Visual Basic dan
basis data dengan SQ Server 2000. Input-an pada
apli kasi ini berupa data buku berdasarkan judul buku,
pengarang atau penerbit. Jika ditenukan maka akan
di tanpi | kan data buku yang sesuai beserta denah | okasi
buku yang dicari untuk nenudahkan pengguna dal am
menenukan | okasi buku berada dal am per pust akaan.

Apl i kasi pel ayanan perguruan tinggi Farnmasi atau
The Pharmacy Col |l ege Application Service (Ross, 2000)
atau disebut juga PharnCAS nerupakan sebuah apli kasi
pel ayanan terpusat untuk perguruan tinggi farmasi di
Aneri ka. Aplikasi ini dikenmbangkan untuk nenberikan
kemudahan bagi berbagai institusi perguruan tingg
farmasi dal am berbagai proses adm nistrasi, penerinman
siswa, pengelolaan informasi farmasi. Dengan aplikasi
ini setiap institusi perguruan tinggi farmasi yang
tergabung atau terintegrasi dapat saling berinteraks
dengan <cara bertukar data atau berbagi i nfornasi
t ent ang per kenbangan il nu farnmasi.

Si stem pada bidang bidang kesehatan juga dapat
di i ntegrasi kan dengan unsur multinmedi a didal ammya, hal
ini dapat dilihat pada aplikasi Per ancangan dan



Penbuat an Si stem Layanan Miultinedia Interaktif Berbasis
Ki osk di Runah Sakit DR Soetonop Surabaya (Kusunmantara,
2005). Aplikasi sistem ini digunakan sebagai nedia
penerima dan penyanpai informasi yang terstruktur,
konsisten dan dinams dalam satu paket nmultinedia,
sekal i gus sebagai strategi differensiasi pelayanan bagi
rumah sakit. WMetodol ogi yang di gunakan adal ah di nul ai
dengan identifikasi dan analisa kebutuhan infornasi
mel al ui survey | apangan dan kui si oner sebagai bahan i si
materi sistem ki osk. ldentifikasi kebutuhan sistem dan
desain sistem dengan DFD dan ERD. |nplenentasi dari
desai n si stem nenggunakan teknol ogi Macronedi a Fl ash MX
(ActionScript), PHP, dan MySQ.. Senua file nultinedia
dan data informasi dari server database M/SQL akan
di panggi| dan disebarkan kepada Flash client nelalui
jalur web. Terakhir D | akukan evaluasi dengan |i ngkup
aspek kebutuhan informasi, aspek teknis, aspek bahasa
dan aspek desain.

Dengan banyaknya nanfaat yang bisa diperoleh
dengan adanya suatu sistem nmaka penulis nenbuat suatu
“Si stem Pengel onpokan Data OCbat Ber dasarkan Ef ek
Farmakol ogi Berbasis Miltinmedi a” yang akan nenbantu
apot eker pada khususnya dan nasyarakat pada unumya
dal am nenberi kan dan nendapatkan informasi tentang
deti|l suatu obat yang beredar atau akan dibeli.

[1.2. Sistem | nfornmasi

I'l1.2.1. Konsep Dasar Sebuah Sistem

Beri kut beberapa pengerti an sistem nenurut:

a. Sistem nmerupakan seperangkat unsur yang saling

teri kat dalam suatu antar relasi diantara unsur-
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unsur  tersebut dengan |ingkungan (Bartal anfy,
1997).

b. Sistem adalah setiap kesatuan secara konseptual
atau fisik yang terdiri dari bagian-bagian dalam
keadaan saling tergantung satu sanma | ai nnya (Ackof,
1997).

Secara umum pengertian sistem adal ah sekunpul an
unsur/ el enen yang saling ber kai t an dan sal ing
menpengar uhi  dal am nel akukan kegiatan bersama untuk
mencapai suatu tujuan. Sebuah sistem harus nmenpunyai
| ebih dari satu elenen. Hal ini nengacu pada beberapa
el emen yang dipadukan wuntuk tujuan bersama dal am
mencapai beberapa tujuan. Senua elenen dari suatu
si stem harus nenpunyai beberapa hubungan yang | ogis
El emen dari suatu sistem harus berfungsi secara sinkron
yang senpurna sehingga senua elenen saling bekerja
seirama untuk nmencapai tujuan sistem dan bukan bekerja

unt uk masi ng- masi ng el enen tersebut.

I'l.2. 2. Konponen Sebuah Sistem

Konponen sebuah sisteminfornmasi terdiri atas enam
konponen dasar yang terdiri atas perangkat Kkeras
(hardware), perangkat lunak (software), basis data
(dat abase), jaringan (network), prosedur (prosedure),
dan pengguna (user). Konponen tersebut bila di ganbarkan
dalam sebuah diagram relationship (keterkaitan),
seperti pada ganbar 2. 1:
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Ganbar 2.1 Konponen Sistem | nfor nasi
Per angkat Keras (Hardware)
Har dwar e adal ah sekunpul an piranti seperti
processor, noni t or, keyboar d, printer dan

sebagai nya yang nenerima senmua bahan masukan berupa
data dan infornmasi, menproses bahan = masukan
t er sebut kenmudi an menanpi | kan dat a hasi
pengol ahannya.

Per angkat Lunak (Software)

Perangkat | unak adal ah sekunpul an program konput er
yang nenmungki nkan hardware untuk dapat nenproses
data. Hardware komputer bekerja dengan efektif
dengan adanya I nst ruksi -i nstruksi yang kita
beri kan. I nstruksi -i nstruksi tersebut tersinpan
dal am perangkat |unak konputer. Perangkat | unak
tidak hanya nengatur hardware konmputer untuk
menggunakan sunber daya internal t et api j uga
mengatur sunber daya eksternal sehingga dapat
di gunakan secara bersanmman secara efektif.

Basi s Dat a (Dat abase)

Basis data adal ah hinpunan kel onpok data (arsip)

yang saling berhubungan yang diorganisasi kan

10



sedem kian rupa agar kelak dapat di manfaatkan
kenbal i dengan cepat dan nudah. Per kembangan
teknol ogi basis data sendiri tidak terlepas dari
per kembangan perangkat keras dan perangkat | unak
konput er. Perkenbangan teknol ogi jaringan konputer
dan komuni kasi data adal ah sal ah satu penyunbang
kemaj uan penerapan basis data, yang kenudian
mel ahi r kan sebuah sistem basis data terdistribusi
Per kenmbangan duni a per angkat | unak, seperti
kecerdasan buatan, sistem pakar, dan penrogranman
berori ent asi obj ek, juga sangat menpengar uh
per kenmbangan dan penyenpurnaan basi s dat a.

d. Jaringan (NetworKk)
Jaringan atau network adal ah sistem penghubung atau
perantara yang nengijinkan terjadinya penbagian
data dan sunber daya antara konputer-konputer yang
ber beda.

e. Prosedur (Procedure)
Prosedur adalah strategi, ketentuan, netode dan
peraturan yang di gunakan untuk nengatur penggunaan
sistem

f. Pengguna (User)
Pengguna atau user nerupakan blok penting dalam
sistem termasuk orang Yyang nenggunakan sistem
tersebut atau nenggunakan keluaran dari sistem
t er sebut .

I1.2.3. Kapabilitas Sistem

Menurut  Turban, Rainar, Potter (2001), sistem
i nformasi yang berkualitas nmemliki beberapa kemanpuan:
a. Menyedi akan proses transaksi yang cepat dan akurat
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I nformasi tersebut harus bebas dari kesal ahan-
kesal ahan. Informasi harus jelas dan akurat, karena
ket i dakakur at an i nf or masi dapat nmengaki bat kan
keput usan yang ti dak t epat at au bahkan
menj erunuskan. Suatu i nformasi yang sudah terl anbat
ti dak akan nenpunyai nilai |agi, karena infornasi
mer upakan | andasan di dal am penganbil an keputusan
sehi ngga di harapkan informasi harus bersifat up to
dat e.

Menyedi akan kapasitas yang besar serta akses yang
cepat

Sistem informasi harus nenyedi akan tidak hanya
kapasitas yang besar untuk data-data tetapi |uga
dapat nenyedi akan akses yang cepat terhadap data-
data tersebut.

Menyedi akan koruni kasi yang cepat

Si stem i nformasi harus dapat nenyedi akan komuni kasi
yang cepat bai k antar konputer, antar manusia serta
antar manusia dan konputer bai k berupa data, suara,
ganbar, dokunen dan vi deo.

Mengur angi overl oad i nf or masi

Sistem informasi harus didesain untuk nmengurangi
overload informasi agar dapat digunakan untuk
nmenganbi | keputusan secara efektif dan efisien.

Bat asan si stem

Suatu sistem informasi di harapkan dapat nenent ukan
bat asan antar organisasi yang terdapat di dalam
sistem dengan organisasi yang terdapat diluar
sistem tersebut. Batasan di dal am sistem infornasi
dapat nenbantu penganbilan keputusan pada area
fungsi onal , proses dan konuni kasi .
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f. Menyedi akan bant uan dal am nenganbi | keput usan
Setiap orang dalam nenganbil suatu tindakan atau
keputusan nenerlukan informasi yang berbeda-beda
untuk 1ebih neyaki nkan keputusan yang dianbil,
sehi ngga yang di sedi akan harus sesuai dengan orang-
orang yang betul nenbut uhkan i nformasi tersebut.

I1.2.4. Kualitas Sistem
I nformasi yang dihasil kan di katakan berkualitas
j1 ka menenuhi 3 dinensi, yaitu:

a. Tine
1. Ti el ess, i nf or masi tersedi a pada saat
di but uhkan.
2. Curency, informasi yang tersedia harus nerupan

i nformasi terbaru.

3. Frequency, informasi dapat tersedia sesering
mungki n.
4. Time Peri od, i nformasi  yang tersedia dapat

berupa informasi nengenai masa | anpau, saat i ni
maupun yang akan dat ang.

b. Content

1. Accuracy, informasi yang tersedia harus bebas
dari kesal ahan.

2. Rel evance, i nf or masi yang tersedi a har us
ber hubungan dengan peneri ma at au keadaan
tertentu.

3. Conpl eteness, senua informasi yang diperlukan
harus tersedi a.

4. Conci seness, hanya informasi yang diperlukan

yang harus tersedia.
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5. Performance, informasi dapat nenunjukkan kinerja
dengan cara nengukur aktivitas yang dilakukan,
dengan kemaj uan yang tel ah di capai .

6. Scope, inforasi dapat neneiliki batasan yang
senpit atau luas serta fokus internal atau fokus
eksternal .

For m
1. darity, informasi harus disedi akan dal am bent uk

yang nmudah di paham .

2. Detail, i nf or masi dapat menyedi akan det ai
tertentu.
3. Oder, informasi dapat diatur nmenurut suatu

aturan tertentu.

4. Presentation, informasi Dapat ditanpilkan dalam
bentuk suara, angka, grafik ataupun bentuk
| ai nnya.

5. Media, informasi dapat disediakan dalam bentuk

dokunen, video atau nedia | ainnya.

I1.3. Obat
I1.3.1. Pengertian Cbat nmenurut:

a.

Menurut Per. MenKes 917/ Menkes/ Per/X/'1993, obat
mer upakan sediaan atau paduan-paduan yang Ssiap
di gunakan untuk = nenpengar uhi atau nenyelidiki
secara fisiologi atau keadaan patol ogi dal am rangka
penet apan di agnosa, pencegahan, penyenbuhan
pemul i han, peni ngkatan kesehat an dan kontrasepsi.
Menurut  Ansel (1985), obat adal ah zat yang
di gunakan untuk diagnosis, nengurangi rasa sakit,
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serta nengobati atau nencegah penyakit pada manusi a

atau hewan.

Qhat dalam arti luas ialah setiap zat kima yang
dapat nenpengaruhi -~ proses hidup, nmaka farmakol ogi
mer upakan il mu yang sangat | uas cakupannya. Nanmun unt uk
seorang dokter, ilmu ini dibatasi tujuannya yaitu agar
dapat menggunakan  obat unt uk ~ maksud pencegahan,
di agnosi s, dan pengobatan penyakit. Selain itu, agar
mengerti bahwa penggunaan obat nengaki batkan ber baga
gej al a penyaki t (Bagi an Far makol ogi , Fakul t as
Kedokt eran, Uni versitas |ndonesia).

Qpbat nerupakan senyawa kim a selain nmakanan yang
bi sa nmenpengaruhi organi sme hi dup, yang penanfaatannya
bi sa untuk nendi agnosis, nenyenbuhkan, nencegah suatu
penyaki t .

I1.3.2. Bahan bat atau Bahan Baku

Senua  bahan, baik yang berkhasiat maupun yang
ti dak berkhasiat, yang ‘berubah rmaupun yang tidak
berubah, yang di gunakan dal am pengol ahan obat wal aupun
tidak senmua bahan tersebut masih terdapat di dal am
produk ruahan. Produk ruahan merupakan tiap bahan yang
tel ah selesai diolah dan tinggal nenerlukan pengemasan

untuk nenj adi obat jadi.

I'1.3.3. Gbat Tradi si onal

Qbat Tradi si onal nerupakan bahan atau ranuan bahan
yang berupa bahan tunbuhan, bahan hewan, bahan m neral,
sediaan sarian (galenik) atau canpuran dari bahan

tersebut yang secara turun nenurun telah digunakan
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untuk pengobatan berdasarkan pengal aman (Per. MenKes
No. 179/ MenKes/ - Per/ VI 1/ 1976) .

I'l1.3.4. Penggol ongan Obat

oat menur ut peraturan perundang-undangan far nmasi

di bedakan nenjadi 4 gol ongan yait u:

1. Obat Bebas, nmerupakan obat yang ditandai dengan
I ingkaran berwarna hijau dengan tepi [|ingkaran
berwarna hitam Obat bebas unumya berupa supl enen
vitam n dan m ner al , obat gosok, beber apa
anal geti k- antipiretik, dan beberapa antasi da. Obat
gol ongan ini dapat dibeli bebas di Apotek, toko
obat, toko kel ontong, warung.

2. (Obat Bebas Terbatas, nerupakan Gbat yang ditanda
dengan lingkaran berwarna biru dengan tepi
| i ngkaran berwarna hitam Obat - obat yang ununya
masuk ke dal am gol ongan ini antara |ain obat bat uk,
obat influenza, obat penghilang rasa sakit dan
penur un panas pada saat demam (anal geti k-
antipiretik), beber apa supl emen vitanm.n dan
m neral, dan obat-obat antiseptika, obat tetes mata
untuk iritasi ringan. Cbat gol ongan ini hanya dapat
di bel'i di Apotek dan toko obat berizin

3. Obat Keras, nerupakan obat yang pada kemasannya
di tandai dengan |ingkaran yang di dal ammya terdapat
hur uf K berwarna nerah yang nenyentuh tepi
| i ngkaran yang berwarna hitam OCbat keras nerupakan
obat yang hanya bisa didapatkan dengan resep
dokter. Obat-obat yang umumya masuk ke dal am
golongan ini antara lain obat jantung, obat darah
tinggi/hipertensi, obat darah rendah/anti hipotensi,
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obat di abetes, hornon, antibiotika, dan beberapa
obat ul kus | anbung. Obat gol ongan ini hanya dapat
di perol eh di Apotek dengan resep dokter.

4. (Obat Narkotika, nerupakan zat atau obat yang
berasal dari tanaman atau bukan tanaman Dbaik
sintesis maupun sem sintesis yang dapat
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran,
hi | angnya rasa, nengurangi sanpai nenghil angkan

rasa nyeri, dan dapat neninbul kan ketergant ungan
(W R No. 22 Th 1997 tentang Narkotika). OCbat ini
pada kemasannya ditandai dengan |ingkaran yang

di dal ammya terdapat palang (+) berwarna nerah. Obat
Nar kot i ka bersifat adi ksi dan penggunaannya di awasi
dengan ketat, sehingga obat golongan narkotika
hanya di peroleh di Apotek dengan resep dokter asl
(tidak dapat nenggunakan kopi resep). Contoh dari
obat nar kot i ka antara | ai n: opi um coca,
ganj a/ marij uana, nor f i-n, her oi n, dan l ain
sebagai nya. Dal am bidang kesehat an, obat - obat
nar koti ka biasa digunakan sebagai anestesi/ obat
bi us dan anal geti k/obat penghi |l ang rasa sakit.

I'l1.3.5. Bent uk-bentuk obat serta tujuan penggunaannya
Beri kut nmerupakan bent uk-bentuk obat serta tujuan
penggunaanya (Ani ef, 2000):

1. Pulvis (Serbuk)
Pul vi s merupakan canpuran kering bahan obat atau
zat kima yang dihal uskan, di tuj ukan  untuk
pemakai an oral atau untuk penakai an | uar.

2. Pulveres
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Pul veres nerupakan serbuk yang dibagi dalam bobot
yang | ebi h kurang sama, di bungkus nenggunakan bahan
pengemas yang cocok untuk sekali m num

Tabl et (Conpressi)

Tabl et nerupakan sedi aan padat konpak di buat secara

kenpa cetak dal am bent uk tabung pipih atau sirkuler

kedua pernukaan rata atau cenbung nengandung satu
jenis obat atau |lebih dengan atau tanpa bahan

t anbahan.

a. Tabl et Kenpa, paling banyak digunakan, ukuran
dapat Dbervari asi, bentuk serta penandaannya
t ergantung desi gn cet akan.

b. Tabl et Cetak, dibuat dengan nenberikan tekanan
rendah pada massa | enbab dal am | ubang cet akan.

c. Tablet Trikurat, tablet kenpa atau cetak bentuk
keci| unmummya silindris. Sudah jarang ditenukan

d. Tabl et Hi poderm k, dibuat dari bahan yang nudah
larut atau nelarut senpurna dalam air. Dulu
unt uk menbuat sedi aan i nj eksi hi poder m Kk,
sekarang di beri kan secara oral.

e. Tabl et Sublingual, dikehendaki efek cepat (tidak
lewat hati). D gunakan dengan nel etakkan tabl et
di bawah I|i dah.

f. Tablet Bukal, digunakan dengan neletakkan di
antara pi pi dan gusi.

g. Tabl et Efervescen, tablet larut dalam air. Harus
di kemas dal am wadah tertutup rapat atau kemasan
tahan lembab. Pada etiket tertulis “tidak untuk
langsung ditelan™.

h. Tabl et Kunyah, cara penggunaannya di kunyah.

Meni nggal kan sisa rasa enak di rongga mulut,
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mudah ditelan, tidak neninggal kan rasa pahit,
atau tidak enak.

Pilulae (Pil)

Pi l ul ae nerupakan bentuk sedi aan padat bundar dan

keci| nmengandung bahan obat dan di meksudkan unt uk

pemekaian oral. Saat ini sudah jarang ditemnukan

karena tergusur tablet dan kapsul. WMsih banyak

di t enukan pada seduhan j anu.

Kapsul ae (Kapsul)

Kapsul nerupakan sediaan padat yang terdiri dari

obat dal am cangkang keras atau |unak yang dapat

| arut. Keuntungan/tujuan sedi aan kapsul vyaitu:

a. Menutupi bau dan rasa yang tidak enak

b. Menghindari kontak |angsung dengan wudara dan
si nar mat ahari

c. Lebi h enak di pandang

d. Dapat untuk 2 sediaan vyang tidak tercanpur
secara fisis (incone fisis), dengan pen sahan
antara |ain nenggunakan kapsul lain yang |ebih
keci| kemudi an di masukkan bersama serbuk |ain ke
dal am kapsul yang | ebih besar.

e. Mudah ditel an.

Sol utiones (Larutan)

Larutan nerupakan sedi aan cair yang nengandung satu

atau lebih zat kima yang dapat I|arut, biasanya

di l arutkan dalam air, yang karena bahan-bahannya

cara peraci kan atau penggunaannya, tidak di masukkan

dal am gol ongan produk | ainnya (Ansel). Dapat juga

di katakan sediaan cair yang nengandung satu atau

| ebih zat kima yang larut, msalnya terdispersi

secara nol ekuler dalam pelarut yang sesuai atau
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10.

11.

canpur an pel ar ut yangsal i ng ber canpur. Cara
penggunaannya yaitu larutan oral (dimnum dan
| arutan topi kal (kulit).

Suspensi

Suspensi nerupakan sediaan cair yang nengandung
parti kel padat tidak |larut terdi spersi dalam fase
cair. Macam suspensi antara |lain: suspensi oral
(juga termasuk  susu/ nagna), suspensi t opi kal
(penggunaan pada kulit), suspensi tetes telinga
(telinga bagian luar), suspensi optalmk, suspens
sirup kering.

Emul si

Enul si nmerupakan sedi aan berupa canpuran dari dua
fase cairan dal am sistem di spersi, fase cairan yang
satu terdi spersi sangat halus dan nerata dal am f ase
cairan | ainnya, umummya  distabil kan oleh zat
pengenul si .

Gal eni k

Gal eni k merupakan sediaan yang dibuat dari bahan
baku yang berasal dari hewan atau tunmbuhan yang
di sari .

Extract um

Extratum nmerupakan sediaan pekat yang diperoleh
dengan nengekstraksi zat dari sinplisia nabati atau
sinplisia hewani nmenggunakan pelarut yang sesuai
kemudi an senua atau hanpir senua pel arut diuapkan
dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan
sedem ki an sehi ngga nenenuhi baku yang dit et apkan.

| nf usa
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12.

13.

14.

15.

I nfusa merupakan sediaan cair yang dibuat dengan
mengekstraksi sinplisia nabati dengan air pada suhu
90° C selama 15 nenit.

| mmunosera (| munoser umn

| unoserum nerupakan sediaan yang nengandung
| munogl obin khas yang diperoleh dari serum hewan
dengan penurnian. Berkhasiat nenetral kan toksin
kuman (bisa ul ar) dan nengi kat kuman/vi rus/anti gen
Unguent a ( Sal ep)

Sal ep nerupakan sediaan setengah padat ditujukan
untuk pemekai an topikal pada kulit atau selaput
| endi r. Dapat juga di katakan sedi aan setengah padat
yang nudah diol eskan dan digunakan sebagai obat
| uar. Bahan obat harus Jlarut atau terdispers
honogen dal am dasar sal ep yang cocok

Suppositoria

Suppositoria nerupakan sedi aan padat dal am ber bagai
bobot dan bentuk, yang diberikan nelalui rektal,
vagina atau uretra, unmummya neleleh, nelunak atau

mel arut pada suhu tubuh. Tujuan pengobatan yait u:

a. Penggunaan | ocal, menudahkan def ekasi serta
mengobati gatal, iritasi, dan inflamasi karena
henor oi d.

b. Penggunaan sistemk, amnofilin dan teofilin
untuk asma, chlorprozamn wuntuk anti nuntah,
chl or al hydr at untuk sedatif dan hipnotif,
aspirin untuk anal geni k antipiretiKk.

GQuttae (Cbat Tetes)

Obat tetes nerupakan sedi aan cairan berupa | arutan,

enul si, atau suspensi, di maksudkan untuk obat dal am

atau obat luar, digunakan dengan caraneneteskan

21



menggunakan penetes yang nenghasil kan tetesan
set aradengan tetesan yang dihasil kan penetes beku
yang disebut kan Farmacope |ndonesia. Sedi aan obat
tetes dapat berupa antara lain: GQGuttae (obat
dal am, Quttae Ois (tetes mul ut), Qutt ae
Auriculares (tetes telinga), Cuttae Nasales (tetes
hi dung), Guttae Ophtal m cae (tetes nmata).
16. I njectiones (Injeksi)

| nj eksi nmerupakan sediaan steril berupa |Iarutan,
enul si atau  suspensi atau serbukyang harus
di | arut kan atau di suspensi kan | ebi h dahul u sebel um
di gunakan, vyang disuntikkan dengan cara nerobek
jaringan ke dalam kulit atau nelalui kulit atau
selaput lendir. Tujuannya yaitu kerja obat cepat
serta dapat diberikan pada pasien yang tidak dapat
meneri ma pengobatan nel al ui mnul ut.

I1.3.6. Peran Obat

Oobat nerupakan salah satu konponen yang tidak
dapat terganti kan dalam pelayanan kesehatan. Obat
berbeda dengan konoditas perdagangan, karena selain
nmerupakan konoditas perdagangan, obat juga nem i ki
fungsi sosial. Obat berperan sangat penting dalam
pel ayanan kesehatan karena penanganan dan pencegahan
ber bagai penyakit tidak dapat dil epaskan dari tindakan
terapi dengan obat atau farnmakoterapi. Seperti yang
telah dituliskan pada pengertian obat diatas, nmaka
peran obat secara unmum adal ah sebagai beri kut:
a. Penetapan di agnosa
b. Untuk pencegahan penyakit
c. Menyenbuhkan penyakit
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d. Menulihkan (rehabilitasi) kesehatan

e. Mengubah fungsi normal tubuh untuk tujuan tertentu
Peni ngkat an kesehat an

g. Mengurangi rasa sakit

I'l1.4. Farmakol ogi
I1.4.1. Pengertian Farnakol ogi

Far makol ogi nmerupakan substansi yang berinteraks
dengan suatu sistem yang hidup nelalui proses kima,
terutama teri kat pada nol ekul pengatur dan nenmacu atau
menghanbat proses-proses normal tubuh

Pada umummya ilnmu  farnakol ogi i al ah il mu
penget ahuan yang nenpel ajari cara dalam nmana fungsi
sistem hidup dipengaruhi obat (Anief, 2000). Biasa
dalamilmu ini dipelajari:

Penel itian nengenai penyakit-penyakit
Kemungki nan penyenmbuhan
Penel iti an obat-obat baru

gy T 2

Penelitian efek sanping obat-obatan dan atau
t eknol ogi bar u t er hadap beber apa penyaki t
ber hubungan dengan perjal anan obat di dalam tubuh
serta perl akuan tubuh terhadapnya.

I'l1.4.2. Paranet er - par anet er Far nakol og
1. Farmakoki neti ka

Far makoki neti ka nerupakan aspek farmakol ogi yang
mencakup nasib obat dalam tubuh vyaitu absorbsi
di stribusi, netabolisne, dan ekskresinya (ADVE). (Obat
yang nmasuk ke dalam tubuh nelalui berbagai cara
penberian ununya nengal am absorpsi, distribusi, dan

pengi katan untuk sanpai di t enpat kerja dan
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meni nmbul kan ef ek. Kenudi an dengan at au t anpa

bi ot ransf ornmasi, obat di ekskresi dari dal am tubuh.

Beri kut berbagai proses farmakokinetika obat (Mh.
Ani ef, 2000):

a.

Absor psi dan Bi oavail abilitas

Kedua istilah tersebut tidak sama artinya.
Absorpsi, yang nerupakan proses penyerapan obat
dari tenpat penberian, nenyangkut kel engkapan dan
kecepatan proses tersebut. Kelengkapan dinyatakan
dalam persen dari junmlah obat yang diberikan.
Tetapi secara Kklinik, yang Ilebih penting ialah
bi oavail abilitas. [Istilah 1ini nenyatakan jumnl ah
obat, dalam persen terhadap dosis, yang nencapai
sirkulasi sistem k dalam bentuk wutuh/aktif. Ini
terjadi karena untuk obat-obat tertentu, tidak
senua yang diabsorpsi dari tenpat penberian akan
nencapai si r kul asi si stem k. Sebagai an akan
di retabolisnme oleh enzim di di nding wususpada
penberian oral dan/atau di hati pada |intasan
pertamanya mel al ui or gan- or gan t ersebut .
Met aboli sme 1 ni di sebut netabolisne atau elim nasi
[intas pertama (first pass metabolism  or
el imnation) atau el i m nasi prasi stem k. Qoat
dem ki an nmenpunyai bi oavail abilitas oral yang tidak
begitu tinggi neskipun absorpsi oralnya nungkin
hanmpir  senpurna. Jadi istilah bioavailabilitas
mengganbar kan kecepatan dan kel engkapan absorpsi
sekal i gus met abol i sne obat sebel um nencapai

sirkulasi sistemk. Elimnasi l|intas pertama ini
dapat di hi ndari atau  di kurangi dengan cara
penberi an par ent er al (m sal nya [ i dokai n),
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sublingual (msalnya nitrogliserin), rektal, atau
menberi kannya ber sama makanan

Di stri busi

Setel ah diabsorpsi, obat akan didistribusi ke
seluruh tubuh nelalui sirkulasi darah. Selain
tergantung dari aliran darah, distribusi obat juga
ditentukan oleh sifat fisikokimanya. D stribusi
obat di bedakan at as 2 fase ber dasar kan
penyebarannya di dalam tubuh. Distribusi fase
pertama terjadi segera setel ah penyerapan, yaitu ke
organ yang perfusi nya sangat bai k m sal nya jant ung,
hati, ginjal, dan otak. Selanjutnya, distribusi
fase kedua jauh lebih luas yaitu nencakup jaringan
yang perfusinya tidak sebai k organ di atas m sal nya
otot, visera, kulit, dan jaringan |emak. D stribusi
I ni baru nencapai kesei nbangan setelah waktu yang
|l ebih lama. Difusi ke ruang interstisial jaringan
terjadi karena celah antarsel endotel kapiler manpu
mel ewat kan senua nolekul obat bebas, kecuali di
otak. @bat yang nudah |l|arut dalam I|enmak akan
nelintasi nenbran sel dan terdistribusi ke dalam

ot ak, sedangkan obat yang tidak larut dalam | emak

akan sulit menenbus menbr an sel sehi ngga
di stribusi nya t er bat as teruram di cairan
ekstrasel. Distribusi juga dibatasi oleh ikatan

obat pada protein plasm, hanya obat bebas yang
dapat berdi fusi dan nencapai kesei nbangan. Deraj at
| katan obat dengan protein plasma ditentukan ol eh
afinitas obat terhadap protein, kadar obat, dan
kadar proteinnya sendiri. Pengikatan obat oleh
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protein akan berkurang pada mal nutrisi berat karena
adanya defisiensi protein.

Bi otransformasi / Metabolisne

Bi otransformasi atau netabolisnme obat ialah proses
perubahan struktur kima obat yang terjadi dalam
tubuh dan dikatalis oleh enzim Pada proses ini

nol ekul obat diubah nenjadi |ebih polar, artinya
| ebi h nudah | arut dalam air dan kurang |arut dal am
|l emak sehingga |ebih nudah di ekskresi mel al ui

ginfjal. Selain itu, pada unumya obat nenjadi

inaktif, sehingga biotransformasi sangat berperan
dal am nengakhiri kerja obat. Tetapi, ada obat yang
nmet abolitnya sama aktif, lebih aktif, atau tidak
t oksi k. Ada obat yang nerupakan calon obat

(prodrug) justru di aktifkan ol eh enzi m
bi otransformasi ini. Metabolit aktif akan nengal am

bi otransformasi lebih Ilanjut dan/atau diekskresi

sehingga Kkerjanya berakhir. Enzim yang berperan
dal am bi ot r ansf or nasi obat dapat di bedakan
berdasarkan | etaknya dalam sel, yakni enzim
m krosom yang terdapat dalam retikulum endoplasm
halus (yang pada isolasi in wvitro nenbentuk
m krosom), dan enzim non-m krosom Kedua nacam
enzim netabolisne ini terutama terdapat dalam sel

hati, tetapi juga terdapat di sel jaringan lain
m salnya ginjal, paru, epitel, saluran cerna, dan
pl asna.

Ekskr esi

Obat di kel uarkan dari tubuh nel alui berbagai organ
ekskr esi dal am bent uk met abol it hasi |

bi otransformasi atau dalam bentuk asalnya. Obat
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atau netabolit pol ar  di ekskresi | ebih cepat
dari pada obat larut |enmak, kecuali pada ekskresi
mel al ui paru. G njal nerupakan organ ekskresi yang
terpenting. Ekskresi disini nerupakan resultante
dari 3 proses, vyakni filtrasi di glonerulus,
sekresi aktif di tubuli proksimal, dan rearbsorps
pasif di tubuli proksimal dan distal. Ekskresi obat
mel al ui gi njal menurun pada gangguan fungsi ginjal
sehingga dosis perlu diturunkan atau interca
penberi an di perpanjang. Bersihan kreatinin dapat
di j adi kan patokan dalam nenyesuai kan dosis atau
i nterval penberian obat. Ekskresi obat juga terjadi
mel al ui  keringat, Iliur, air mata, air susu, dan
ranbut, tetapi dalam jumah yang relatif keci
sekali sehingga tidak berarti dalam pengakhiran
efek obat. Liur dapat digunakan sebagai pengganti
darah untuk nenentukan kadar obat tertentu. Ranbut
pun dapat di gunakan untuk nenenukan | ogam toksi Kk,
m sal nya arsen, pada kedokteran forensiKk.

2. Farnmakodi nam ka

Farmakodi nam ka menpelajari efek obat terhadap
fisiologi dan biokima berbagai organ tubuh serta
mekani snme kerjanya. Tujuan nenpel ajari nekani snme kerja
obat ialah untuk neneliti efek utama obat, nengetahui
interaksi obat dengan sel, dan nengetahui wurutan
peristiwa serta spektrum efek dan respon yang terjadi.
Penget ahuan yang bai k nmengenai hal ini nerupakan dasar
terapi rasional dan berguna dalam sintesis obat baru
(Ani ef , 2000).
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Mekani sme Kerja Cbat

Ef ek obat unmummya tinbul karena interaksi obat
dengan reseptor pada sel suatu organi sne. |Interaks

obat dengan reseptornya ini nencetuskan perubahan
bi okimawi dan fisiologi yang nerupakan respons
khas untuk obat tersebut. Reseptor obat nerupakan
konponen makronol ekul fungsional yang nencakup 2
konsep penting. Pertama, bahwa obat dapat nengubah
kecepatan kegi atan faal tubuh. Kedua, bahwa obat
tidak neni nbul kan suatu fungsi baru, tetapi hanya
menodul asi  fungsi yang sudah ada. Wal aupun tidak
berl aku bagi terapi gen, secara unmum konsep ini

masi h  berlaku sanpai sekarang. Setiap konponen
makr onol ekul  fungsional dapat berperan sebaga

reseptor obat, tetapi sekelonpok reseptor obat
tertentu juga berperan sebagai reseptor yang |igand
endogen (hornmon, neurotransmtor). Substansi yang
ef eknya nenyerupai senyawa endogen di sebut agonis.
Sebal i knya, senyawa yang tidak nenpunyai aktivitas
intrinsik tetapi nenghanbat secara konpetitif efek
suatu agonis di tenpat ikatan agonis (agoni st
binding site) disebut antagonis.

Reseptor Obat

Struktur kima suatu obat berhubungan dengan
afi nitasnya t er hadap resept or dan aktivitas
i ntrinsiknya, sehingga perubahan kecil dal am
nol ekul  obat, m salnya perubahan stereoisoner,
dapat neni nbul kan perubahan besar dalam sidat
f ar makol ogi nya. Penget ahuan mengenai hubungan
strukt ur aktivitas  bernmanfaat dal am strategi
pengenbangan obat baru, sintesis obat yang rasio
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terapinya lebih baik, atau sintesis obat yang
selektif terhadap jaringan tertentu. Dal am keadaan
tertentu, nolekul reseptor berinteraksi secara erat
dengan protein seluler lain nenbentuk sistem
resept or - ef ekt or sebel um neni nbul kan respons.
Transm si Sinyal Biologis

Penghantaran sinyal biologis ialah proses yang
menyebabkan suat u subst ansi ekstrasel ul er
(extracel |l ul ar chem cal nmessenger) meni mbul kan
suatu respons seluler fisiologis yang spesifik.
Si stemhantaran i ni di mul ai dengan  pendudukan
reseptor yang terdapat di nenbran sel atau di dal am
sitoplasma oleh transmtor. Kebanyakan nessenger
I ni bersifat polar. Contoh, transmtor untuk
reseptor yang terdapat di menbran sel i al ah
kat ekol am n, TRH, LH. Sedangkan untuk reseptor yang
terdapat dalam sitoplasma ialah steroid (adrena
dan gonadal), tiroksin, vitamn D

I nt eraksi Cbat - Resept or

| katan antara obat dan reseptor msalnya ikatan
substrat dengan enzim biasanya nerupakan ikatan
| emah (i katan ion, hidrogen, hidrofobik, wvan der
Waal's), dan jarang berupa i katan koval en.

Ant agoni sme Far makodi nam ka

Secara farmakodi nam ka dapat dibedakan 2 jenis
ant agoni sne, yaitu antagonisme fisiologik dan
ant agoni snme pada reseptor. Selain itu, antagonisne
pada reseptor dapat bersifat konpetitif atau
nonkonpetitif. Ant agoni sme  nmerupakan  peristiwa
pengur angan atau penghapusan efek suatu obat ol eh
obat lain. Peristiwa ini termasuk interaksi obat.
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Ohat yang nenyebabkan pengurangan efek disebut
ant agoni s, sedang obat yang efeknya di kurangi atau
di ti adakan disebut agonis. Secara umum obat yang
ef eknya di pengaruhi oleh obat |ain disebut obat
obj ek, sedangkan obat yang nenpengaruhi efek obat
| ai n di sebut obat presipitan.
f. Kerja Obat yang tidak Di perantarai Reseptor

Dal am neni nbul kan  ef ek, obat tertentu tidak
beri katan dengan reseptor. Cbat-obat ini rnungkin
mengubah sifat cairan tubuh, Dberinteraksi dengan

ion atau nol ekul kecil, atau masuk ke konponen sel .
g. Efek pat
Ef ek obat yaitu per ubahan fungsi st ruktur

(organ)/proses/tingkah |aku organi sme hidup akibat
kerja obat.

I1.4.3. Klasifikasi bat berdasarkan Ef ek Farnakol ogi

Pada tabel 2.1 berikut ini mnerupakan Kkl asifikasi
obat yang di gunakan pada obat yang beredar di pasaran
khususnya negara | ndonesi a.
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Tabel 2.1 Kl asifikasi Obat Berdasarkan Efek Farnmakol og

(I kat an Sarj ana Farmasi

I ndonesi a, 2007)

KLASI FI KASI OBAT
BERRDASARKAN EFEK FARVAKOLOG

SUBKLASI FI KASI 1

SUBKLASI FI KASI 2

1. Analgesik, Antiseptik, Anti RematiKk, 1.1. Anal gesi k Narkotik
Ant i pirai 1.2. Anal gesi k Non Narkoti k
1.3. Anti Rematik, Anti Pirai
2. Anastetik 2.1. Anastetik Lokal
2.2. Anastetik Urum
3. Antialergi dan Cbat untuk abafil aksis
4. Antidot dan Obat |ain untuk keracunan SR el
4.2. Umum
5. Antiepilepsi
o 6.1. Antelmntik 6.1.1. Antelnmntik Intestinal
6. Antim kroba 6.1.2. Antifilaria
6.2.1. Golongan Penisilin
6.2.2. Golongan Am noglikosi da
: . 6.2.3. ol ongan Kl or anpheni col
Ykt €T 6.2.4. ol ongan Kui nol on
6.2.5. ol ongan Sefal osporing
6.2.6. Golongan Tetrasiklin
6.2.7. Golongan Lain-lain
6.3. Antitubercul osis
6.4. Antileprotik
6.5. Antifungi
6.6. Antimalaria
6.7. Antivirus
6.8. Antiretroviral
y . . 7.1. Antimigrain
7. Antimgrain / Vertigo 7.2.  Antivertigo
8. Antineopl asti k, I nunosupr esan dan g % ﬁ%hggrjglrjgsan
hat untuk Terapi Paliatif 8.3 Antineopl astik
9. Antiparkinson / Denentia 9.1. Antiparkinson
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KLASI FI KASI OBAT
BERRDASARKAN EFEK FARVAKOLOG

SUBKLASI FI KASI 1

SUBKLASI FI KASI 2

9.2. (Obat Denentia
10.1. Anti Anem a
10. 2. Anti koagul an, Anti Pl atelet dan
10. (Obat Yang Menpengar uhi Darah Tronmbolitik
10. 3. Hem statik
10. 4. Hemat opoeti k
11. Produk Darah dan Pengganti Plasma 11.1. Fraksi P! asnma unt uk penmakai an khusus
11.2. Pengganti Pl asnma
12. Diagnostik
: : . 13.1. Antiseptik
13. Antiseptik dan Desi nfektan 132 Desi nf ekt an
14. Obat untuk G gi dan Ml ut
15. Diuretik
16. Hornon, Endokrin lain dan 16.1. Antidiabetik 16.1.1. Antidiabetik Oal
Kont r asepsi 16.1.2. Antidi abetik Parenteral
16.2. Hornon Kel am n dan obat yang
menpengar uhi fertilitas
16.3. Hornon Tiroin dan Antitiroid
16.4. Kortikosteroid dan Kortikostropin
16.5. Hornon Lain
16.6. Cbat Anti Obesitas
16. 7. Obat Menpengaruhi Tul ang
. 17.1. Antiangi na
17. Obat Kardi ovaskul er 17 2 Antidisritma
17.3.1. Golongan ACE | nhibitor
17.3.2. Col ongan Beta Bl oker
17. 3.3. ol ongan Cal ci um Channel
17.3. Anti hipertensi bl oker
17.3.4. ol ongan Al pha BI oker
17.3.5. Golongan Angiotensin Il
Ant agoni s
17.3.6. Golongan lain-lain
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KLASI FI KASI OBAT
BERRDASARKAN EFEK FARVAKOLOG

SUBKLASI FI KASI 1

SUBKLASI FI KASI 2

17. 4. d okosi da Jant ung
17.5.1. Inotropik
LR Bl Sl 17.5.2. Vasokonstriktor
17.6. Penurun Kol est erol
17.7. Vasodi |l at or
17.8. Lain-lain
18.1. Antiagne
18.2. Anti bakteri
18. 3. Anti fungi
18. Obat Topi kal Untuk Kulit 18.4. Antivirus
18.5. Antiinflanasi dan Antipruritik
18. 6. Anti skabies
18.7. Lain-lain
19. Larutan Dialis
. . 20.1. Oal
20. Larutan Elektrolit, Nutrisi 20. 2. Parenter al
21. (Obat Untuk Mata 21.1. Sistemk
21.2.1. Antimnmkroba
. 21.2.2. Antiinflamasi
2L ZoplioBika 21.2.3. Mdriatik
21.2.4. Motik dan Antigl aukom
21.2.5. Lain-Lain
. 22.1. Uerotronik
22. Uerotoni k dan rel aksan U erus 55 5 Rel aksan Ut er us
23.1. Antiansi etas dan Antinsomi a
23.2. Antidepresi dan Antimani a
23. Psi kof ar maka 23.3. Antiobsesi dan Anti konpul si
23.4. Anti psikosis
23.5. Anti ADHD
24. Rel aksan Otot Perifer dan 24.1. Penghanbat Neur onuskul ar
Penghanbat Kol i nest er ase 24.2. Obat Untuk Mistenia Gavis
25. (Obat Untuk Sal uran Cerna 25.1. Antasida dan U kus, Antibusa

33




KLASI FI KASI OBAT
BERRDASARKAN EFEK FARVAKOLOG

SUBKLASI FI KASI 1

SUBKLASI FI KASI

2

25.2. Antienetik
25.3. Antihenorrhoid
25.4. Anti pasnodi k
25.5. Obat Untuk Diare
25.6. Laksatif
25.7. Lain-lain
26.1. Antiasnmm
26.2. Antitusif
26. Opat Untuk Sal uran Nafas 26.3. Mikolitik dan Ekspetoran
26. 4. Dekongestan, Antiinfluenza dan Lain-
lain
N 27.1. Serum dan | nmunogl obulin
27. (Obat Yang Menpengaruhi Sistem | mun 27 2 Vaksin
28. (Obat Untuk Telinga, Hi dung, 28.1. Antibakteri Topi kal
Tenggor ok 28.2. Lain-lain
29. Vitamn dan M neral
30.1. Al pha Bl ocker
30.2. 5 Al pha-Reductase | nhibitor
30. nat Yang Menpengaruhi Sal uran 30.3. Antiseptik
Kem h 30.4. Antinuskarinik
30. 5. Parasi npat oninetik
30.6. Lain-lain

Kl asi fi kasi i ni

akan di apli kasi kan pada si stem i nf or nasi

yang akan di kenbangkan.




1.5 Miltinedia

I1.5.1. Pengertian Miltinmedia

Kata Ml tinedi a berasal dari dua buah kata yaitu:

a. Milti: kata nmulti nerupakan gabungan beberapa nedi a
tersebut yang diintegrasikan dalam sistem atau
apl i kasi yang sana.

b. Media: kata nedia nerupakan satu bentuk interaks
manusi a yang sesuai dengan kebutuhan dan penrosesan
menggunakan konputer seperti video, audio, teks,
grafik, animasi.

Beri kut nmer upakan beberapa pengertian rnultinedi a

menur ut :

a. Menurut Tannenbaum (1998), nultinmedia nerupakan
program berbasis konputer yang nengkonbi nasi kan
antara teks, citra dan suara yang nenungkinkan
pengguna unt uk nmengatur aliran informasi.

b.  Menurut F.T. Hof stetter (2001), mul ti nedi a
mer upakan penggunaan kKonmput er yang
mer epr esent asi kan dan mengkonbi nasi kan t eks,
grafik, suara dan video dengan nenggabungkan |ink
dan tool yang nmenudahkan pengguna nel akukan
navi gasi , beri nt er aksi , ber kr easi dan
ber komuni kasi .

c. Konbi nasi komput er dan Vi deo (Rosch, 1996)
atau nerupakan konbinasi tiga elenen yaitu suara,
ganbar dan teks (McCorm ck, 1996) atau konbi nasi
dari paling sedikit dua nedia input atau output
dari data, nedia ini dapat berupa audio, aninmasi
video, teks, grafik dan ganbar (Turban dkk, 2002)
atau nerupakan al at yang dapat menci pt akan
pr esent asi yang dinams dan interaktif yang
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mengkonbi nasi kan teks, grafik, aninmasi, audio dan
ganbar video (Robin & Linda, 2001).

I1.5.2. Karakteristik Miltinedi a
Pada umummya kar akteristi k suatu sistem nultinedi a
adal ah
a. Digital
b. Interaktif
c. Networking
d. Integrasi teks, ganbar, suara, aninmasi dan video

G afik Teks
: . S| STEM ;
Ani masi NVULTI VEDI A Audi o
Konput er Vi deo
I nteraktif

Ganbar 2.2 Karakteristik Miltinedia

I1.6. Perangkat Lunak SQL Server 2000

SQ Server 2000 adalah program yang digunakan
untuk nengelola basis data. Program ini dapat
di hubungkan dengan C#. Net untuk  nenbuat program
apl i kasi yang nenggunakan basis data untuk nenyinpan
data. SQ (Structured Query Language) adal ah sub bahasa
untuk nenbuat dan nemani pul asi data dal am database.
Pernyataan SQ. di bagi nenjadi yaitu DDL dan DM.. DDL
(Data definition Language) untuk nenbuat tabel, indeks,

dan rel asi database. Sedangkan DM. (Data Mani pul ation
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Language) untuk nemlih, nmengurutkan, dan nelakukan
per hi tungan terhadap data (Kusuno, 2004).

I'l.7. Perangkat Lunak Macronedi a Fl ash 2004

Macr onedi a Fl ash mer upakan program ani masi
prof esi onal yang nudah di gunakan dan sangat berdaya
guna utnuk nenbuat aninmasi, dari animsi sederhana
sanpail ani masi konpl eks, mel i puti mul tinmedia dan
apli kasi  web yang dinams dan interaktif seperti e-
commerce atau toko online di internet.

Fl ash nmenpunyai banyak fasilitas yang sangat
berdaya guna, tetapi nudah digunakan seperti nenbuat
i'nterface/form nenggunakan konponen dengan drag and
drop saja, efek-efek spesial animasi tineline yang
sudah siap pakai (built-in), behavior yang sudah siap
pakai untuk nenanbahkan interaktivitas pada aninmasi
tanpa perlu nenuliskan kode penrograman, dan nmasih
banyak | agi .

Animasi atau novie Flash terdiri dari grafik,
teks, animasi, dan aplikasi untuk situs web. Senuanya
tetap nmengutamakan grafik berbasis vektor, j adi
aksesnya |ebih cepat dan terlihat halus pada skala
resolusi layar berapa pun, selain juga nenpunyai
kemanmpuan unt uk nengi npor vi deo, ganbar, dan suara dari
apli kasi di | uarnya.

Movi e Flash juga bisa nemasukkan unsur interaktif
dal am novi e- nya dengan Actionscript (bahasa penrograman
di Flash) sehingga user bisa berinteraksi dengan novie
dengan keyboard atau nouse untuk berpindah ke bagi an-
bagi an yang berbeda dari sebuah novie, nengontro
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novi e, nmem ndahkan objek-objek, nmemasukkan i nformasi
mel al ui form dan operasi-operasi | ainnya.

I'l.8. Perangkat Lunak M crosoft Visual Studio C#. NET

Visual Studio C# .Net nerupakan sal ah satu bahasa
program yang termasuk dalam Mcrosoft Visual Studio
.NET. Pada Visual Studio C# .NET terdapat konponen
dasar yang disebut dengan .NET Franmework, yaitu
sekunmpul an Function, C ass dan Service yang digunakan
untuk  nenbuat ber bagai apl i kasi , seperti W ndows
Application, Wb Application, bahkan untuk penbuatan
Wb Servi ce.

I1.8.1. Keuntungan M crosoft Visual Studio C#. NET

Ada beber apa keuntungan nenggunakan teknol ogi . NET
dal am nenbangun sebuah aplikasi, baik aplikasi web
servi ce maupun aplikasi biasa yang sering digunakan
seperti Wndows Form diantaranya :

a. Midah, Visual Studio C# .Net yang sangat sederhana
nmudah di gunakan dal am mengi npl enent asi kan
pengenbangan sebuah apl i kasi .

b. Efisien, kenudahan saat penbuatan aplikasi sangat
ber pengar uh pada ef i si ensi wakt u pengerj aan
apl i kasi san berdanpak pul a pada efisiensi biaya.

c. Produktivitas, kenudahan pengerjaan aplikasi akan
berdanpak besar dalam nenghasil kan produk yang
berupa apl i kasi .

d. Konsisten, kenudahan yang dihadirkan oleh Visual
Studio C# .Net akan berdanpak pada konsistensi

progr am
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I'l.8.2. Konponen M crosoft Visual Studio C#. NET

a.

Jendel a Ut ama

Jendela ini terdiri dari baris judul, nmenu dan
tool bar. Terdapat 3 nobde, yaitu node Design untuk
menbuat  apl i kasi , node Run untuk nenjal ankan
apl i kasi dan node Break untuk nenghenti kan apl i kasi
dan nel akukan debug ji ka nenungki nkan.

Jendel a Design

Jendel a ini nerupakan pusat pengenbangan aplikasi
Visual Studio .NET. Form adalah tenpat penmakai
“menggambar’ aplikasi.

Tool box

Tool box berisi kontrol yang akan digunakan pada
apl i kasi .

Jendel a Sol ution Expl orer

Jendel a ini nenanpil kan daftar senua form nodul e,
dan file lainnya untuk menbuat aplikasi. Terdapat
root yang berupa nanma proyek dan cabang berupa
Ref erences vyang berisi referensi ke nanmespace,
Assenbly yang berisi informasi assenblies dan
beri kut nya adal ah form nodul e dan cl ass.

Jendel a Properties

Jendela ini digunakan pada node desain untuk
mengat ur suatu nilai pada objek (kontrol).

Jendel a Task List dan Jendel a Qut put

Kedua jendela aktif ketika aplikasi berjalan
Jendel a task |ist akan nenberi highlights/nenanda
error yang ditenukan ketika nencoba nenjal ankan
apl i kasi .
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11.8.3. Edisi Mcrosoft Visual Studio .NET

M crosoft unummya dal am setiap versi nenbuat enpat

edisi Visual Studio .NET, dinulai dari edisi paling

dasar sanpai paling | engkap sebagai berikut:

1

M crosoft Visual Studio .NET Professional

Edi si ini nerupakan produk dasar yang terdiri dari
bahasa Visual Basic .NET, Visual C++ .NET, Visual
C# .NET dan Visual J# .NET. Dapat untuk nenbuat dan
menggunakan Layanan Wb XM, nenbangun aplikasi
Web, nenbangun aplikasi Wndows dan nmenbangun
apl i kasi nobi | e nmenggunakan WWL.

M crosoft Visual Studio .NET Academ c

Edisi ini nmemliki sermua fitur yang ada pada edi si
Visual Studio .NET Professional ditanbah dengan
beberapa fitur instruksional yang didesain untuk
menyeder hanakan pengel ol aan mat a kul i ah dan
menmudahkan pengenbangan apl i kasi bai k unt uk
fakul tas maupun mahasi swa.

M crosoft Visual Studio .NET Enterprise Devel oper
Edisi ini nmemliki sermua fitur yang ada pada edi si
Vi sual Studio .NET Professional ditanbah kemanpuan
untuk pengenbangan aplikasi enterprise seperti
menmungki nkan kerjasama antaranggota tim pengenbang
untuk aplikasi Wndows dan Wb, nenbangun aplikas
enterprise serta nenggunakan tenplate pr oyek
enterprise dan Framework yang berisi pet unj uk
arsitektural terpasang untuk nenbuat aplikasi.

M crosoft Visual Studio .NET Enterprise Architect
Edisi ini nmemliki sermua fitur yang ada pada edi si
Visual Studio .NET Enterprise Devel oper ditanbah

kemanpuan unt uk nmendesai n, menent ukan dan
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mengkomnuni kasi kan arsitektur dan fungsionalitas

apli kasi .
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